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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang
dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri
Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme dan sparit.
Dengan ukuran material <0,025 mm —2 mm.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)
Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
. abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu
Grain (Gr) 70 kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.25 -2 mm.
Mud 30 Dijumpai semen yang terdiri dari material halus yang

menjadi pengikat antar butiran dan mengisi rongga pori.
Sparit ini berupa silika.
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang
dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri
Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme dan sparit.
Dengan ukuran material <0,025 mm — 2 mm.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu

Grain (Gr) % kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.25 -2 mm.

Dijumpai semen yang terdiri dari material halus yang

Mud 5 menjadi pengikat antar butiran dan mengisi rongga pori.

Sparit ini berupa silika.
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang
dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri
Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme dan sparit.
Dengan ukuran material <0,025 mm — 2 mm.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)
Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
Grain (G 20 abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu
rain (Gr) kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.25 -2 mm.
Dijumpai semen yang terdiri dari material halus yang
Mud 30 menjadi pengikat antar butiran dan mengisi rongga pori.
Sparit ini berupa silika.
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang
dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri
Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme, Mud, dan
mineral kalsit. Dengan ukuran material <0,025 mm —2 mm.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)
Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
Grain (G % abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu
rain (Gr) kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.25 -2 mm.
Merupakan matriks yang berwarna gelap sebagai butir
Mud 10 yang sangat halus memiliki ukuran kurang dari 4
mikrometer.
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang
dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri
Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme, Mud, dan
mineral kalsit. Dengan ukuran material <0,025 mm —2 mm.
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)
Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
Grain (G 95 abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu
rain (Gr) kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.25 -2 mm.
Merupakan matriks yang berwarna gelap sebagai butir
Mud 5 yang sangat halus memiliki ukuran kurang dari 4
mikrometer.
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang
dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri
Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme, Mud, dan
mineral kalsit. Dengan ukuran material <0,025 mm —2 mm.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna
abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu

Grain (Gr) 65 kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material
0.25 -2 mm.
s Merupakan matriks yang berwarna gelap sebagai butir
u

35 yang sangat halus memiliki ukuran kurang dari 4
mikrometer.
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis : Warna absorbsi putih-kecoklatan, warna interferensi kuning-

kehitaman, tekstur afanitik, microcrystalline, subhedral —
anhedral. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas,
piroksin, opaq dan mikrolit plagioklas. Ukuran mineral <
0,025 mm - 0,275mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)
Warna absorbsi transparan, relief tinggi, intensitas
Piroksen (Prx) 60 sedang, bentuk anhedral, memiliki belahan dan warna
interferensi merah muda hingga kebiruan.
Hornblende Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna
(Hb) 25 abu-abu kehitaman pada nikol silang dengan ukuran
material < 0,025 mm
Opaq (Opq) 5 Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,05 — 0,25 mm,
warna interferensi
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Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi kuning

kehitaman, tekstur klastik, bentuk angular — rounded.
Komposisi material terdiri dari rock fragment, kuarsa,
piroksin, opak, dan gelas vulkanik. Ukuran mineral 0,025
mm — 0,275 mm.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Mineral (%)

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada,
relief tinggi, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,075 —
Piroksin (Prx) 35 1,375 mm, warna interferensi kuning pucat - kuning
cokelat keunguan, sudut pemadaman 52°, jenis
pemadaman miring.

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada,
relief rendah, bentuk subangular-angular, belahan tidak
Plagioklas (P1) ada, ukuran mineral 0,15 — 0,5 mm, warna interferensi
putin keabu-abuan, sudut pemadaman 15°, jenis
pemadaman miring, kembaran Albit, jenis plagioklas
albit.

o . Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran
paq (opq) 0,025 — 0,275 mm.

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi
cokelat kehitaman.
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DESKRIPSI FOSIL

1.  Satuan Batugamping Kalkarenit

a. Satuan : Batugamping Kalkarenit
No. Stasiun : 110
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Calcarinidae
Genus : Calcarina
b. Satuan : Batugamping Kalkarenit
No. Stasiun : 90
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Nummulitidae
Genus : Heterostegina
c. Satuan : Batugamping Kalkarenit
No. Stasiun : 110
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili . Lepidocyclinidae

Genus : Lepidocyclina


https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=744104
https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=163158
https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=111913
https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=744104
https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=163158
https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=111937

2. Satuan Batugamping Kalsirudit

a. Satuan : Batugamping Kalsirudit
No. Stasiun : 31
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Amphisteginaidae
Genus : Amphistegina
b. Satuan : Batugamping Kalsirudit
No. Stasiun : 31
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Nummulitidae
Genus : Cyclocypeus
c. Satuan : Batugamping Kalsirudit
No. Stasiun : 39
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Famili : Lepidocyclinidae

Genus : Lepidocyclina


https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=744104
https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=111937
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Kolom Stratigrafi Daerah Amesangeng, Kecamatan Mario Riwawo,
Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan

Umur 'z Ukuran Butir Lingkungan
= &
2 g 7‘3 é Satuan Tebal Struktur Sedimen Litologi Pemerian Kandupgan Pengendapan
= S M (2 (m) 2|2 E = B R A Fosil DRT| TRS| LDK |LDL
8| & = Material endapan sungai dengan kenampakan
§ 8 §) E warna cokelat kehitaman, tersusun atas material
| 2 < - berukuran lempung hingga pasir berukuran halus.
L~~~ — ——~ Ketidakselarasan _~—~-~~~~_—~_ Ketidakselarasan ———
- Batuan sedimen dalam keaadaan lapuk berwarna Calcari
ol |5 cokelat kehitaman, segar berwarna kuning Hatcaru:a SP- S
<~ E kecokelatan, tekstur klastik, bentuk buti I ¢ e_ci;’os egll'na Sp-
SR2IG subrounded—rounded, ukuran butir pasir epraocyciing Sp.
2 E %o 840 sangat halus (1-2 mm), struktur tidak Batuan
S| 2.8 A berlapis, sortasi buruk, dengan '
B S s nama batuan Batugamping sedimen dalam
a;«’: §° 'g — Kalkarenit. keadaan lapuk ber-
é g g '% warna cokelat kehitaman, Amphistegina sp.
S N 625 segarberwarnakuningkecok- Lepidocyclina Sp.
2| = a0 _ , Cyclocypeus Sp.
= 2|< a latan, tekstur klastik, bentuk butir
2l s = g subrounded - rounded, ukuran butir pasir
é %” %{3 | | | kasar (1-3 mm), struktur tidak berlapis, sortasi buruk],
% Z < | | | || dengannama batuan Batugamping Kalsirudit. .
N, e I — A A A A " Ketidakselarasan ——~——~—~-~~—_ -~ Ketidakselarasan —~
A A A A | Batuan piroklastik dalam kondisi segar berwarna
0 A A A A A abu-abukecoklatan, dalam kondisi lapuk berwarna
= A A A A coklat kehitaman, teksur klastik kasar, struktur
ol 24 A A A A A tidak berlapis, komposisi fragmen batuan beku
§ 2 E A A A A | berupabasalt,ukuran fragmen antara 0,4 cm - 6 cm, )
8l = A A A A A dengan bentuk fragmen menyudut dan matriks
=| & > 225 >, : B
513 ~ A A A A terdiriatas debu vulkanik berukuran 2 mm —4 mm,
g 5 _03 A A A A A scrtasemen berupa silika, kemas terbuka, sortasi
= S s A A A A | buruk.Namabatuan Breksi Vulkanik.
= A A A A A
8 A A A A
A A A A A
A A A A

Skala tidak sebenarnya




KOLOM DIAGENESIS

N : .. - : Bentuk = Swlolit = (%); Jenis Proses Lingkungan

2 Singkapan DesKkripsi Petrografi Deskripsi Butiran Semen | (Ya/Tidak) Porositas Diagenesis Diagenesis
Batuan sedimen dalam kgaadaan Sayatan batuan sedimen ini
lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada : .
segar berwarna kuning nikol sejajar, dan berwarna abu-abu . .S.emﬁtntz.m, . Marine
kecokelatan, tekstur klastik, kecoklatan pada nikol silang dengan . . 0/, mikritisasit mikrobial, phreatic,

7 bentuk butir subrounded — tekstur non klastik. Komposisi Foraminifera Fibrous I (5 A))’ VUESY pelarutan dan Freshwater
rounded, ukuran butir pasir kasar material grain, terdiri Skeletal grain :
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, berupa cimgkang mikroorgarﬁsme neomorfisme phreatic,
sortasi buruk, dengan nama batuan dan sparit. Dengan ukuran material Vados zone,
Batugamping Kalsirudit. <0,025mm- 2 mm.
Batuan sedimen dalam keaadaan Sayatan batuan sedimen ini
lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada .
segar berwarna kuning nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Sementasi, Marine

31 kecokelatan? tekstur klastik, kecoklatan pada nik.ol silang deng.an._ Koral dan . mikritisasi Inikrobial, phreatic,
bentuk butir subrounded — tekstur non klastik. Komposisi . r (3%); vuggy elarutan dan
rounded, ukuran butir pasir kasar material grain, terdiri Skeletal grain foraminifera Bladded p Fresh ther
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, berupa cangkang mikroorganisme, (echinoid) neomorfisme phreatic,
sortasi buruk, dengan nama batuan Mud, dan mineral kalsit. Dengan Vados zone,
Batugamping Kalsirudit. ukuran material <0,025mm- 2 mm.

Batuan sedimen dalam keaadaan Sayatan batuan sedimen ini

lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada Mori
segar berwarna kuning nikol sejajar, dan l?erwa}ma abu-abu | o | Cl?‘ln.e
kecokelatan, tekstur klastik, kecoklatan pada nikol silang dengan Koral, T (20%); Sementasi, mikritisasi phreatic,

38 bentuk butir subrounded — tekstur non klastik. Komposist — foraminifera B Jan | Mikrobial, pelarutan, Freshwater
rounded. ukuran butir vasir kasar material grain, terd1r.1 Skeletal grain 1 h ocky vuggy dan .

’ np . berupa mikroorganisme alga dan (alga merah) channel neomorfisme phreatic,
(1-3 mm)’ struktur tidak berlapis, Mud. Dengan ukuran material Vados zone
sortasi buruk, dengan nama batuan <0 025mm- 2 mm ’
Batugamping Kalsirudit. ’
Batuan sedimen dalam keaadaan Sayatan batuan sedimen ini
lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada
segar berwarna kuning nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Sementasi, Marine
pentuk butir subrounded - cekstur non Klastik. Komposi SO 0 (5%0y: viay Mikitisasi mikrobial, - phreatic

_ . . )

39 rounded, ukuran butir pasir kasar material grain, terdir1 Skeletal grain Foraminifera aace ’ 58V pelarutan dan Freshwater
(1_3 mm), struktur tidak ber]apis, berupa cangkang mikroorganisme neomorﬁsme phr eatic ,
sortasi buruk, dengan nama batuan dan sparit. Dengan ukuran material Vados zone,
Batugamping Kalsirudit. <0,025mm- 2 mm
Batuan sedimen dalam keaadaan Sayatan batuan sedimen 1ni
lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada
segar berwarna kuning nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Marine
kecokelatan, tekstur klastik, kecoklatan pada nikol silang dengan Koral, Equant : o ticas] 2 :

40 bentuk butir subrounded — tekstur non klastik. Komposisi foraminifera T (5%); vuggy Sementgm, mikritisasi phreatic,
rounded, ukuran butir pasir kasar material grain, terdiri Skeletal grain mikrobial, pelarutan, Freshwater
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, berupa cangkang mikroorganisme, neomorfisme phreatic,
sortasi buruk, dengan nama batuan Mud, dan mineral kalsit. Dengan Vados zone
Batugamping Kalsirudit. ukuran material S0,0ZSmm- 2 mm ’
Batuan sedimen dalam keaadaan S . .

. ayatan batuan sedimen ini
lapuk berwarna cokelat kehitaman, b bu-abu kekuni d
. erwarna abu-abu kekuningan pada
lS(: cgogi:el:tz; Wtaeilsltglllrkkul erllslt?kg nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Sementasi, Marine
00 bentuk butir subrounded - f:;ggﬁtinoiadﬁglslﬁSﬂér;glfeng?n Koral dan Blocky T mikritisasi mikrobial, phreatic,
o | ik, Komposisi gy (5%); vuggy  pelarutan d Fresh
rounded, ukuran butir pasir sangat material grain, terdiri Skeletal grain foraminifera pelatttan dan resnwater
halus (1-2 mm), struktur tidak berupa cangkang mikroorganisme, neomorfisme phreatic,
berlapis, sortasi buruk, dengan Mud, dan mineral kalsit. Dengan Vados zone
nama batuan_Batugamping ukuran material <0,025mm- 2 mm ’
Kalkarenit.
Batuan sedimen dalam keaadaan Sayatan batuan sedimen ini
lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada
lie g 5{( r lb Crwa i’(n a kkul ni l'lkg nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Sementasi, Marine
ccokelatan, tekstur klastik, kecoklatan pada nikol silang dengan Trrit1 N : ;

04 bentuk butir subrounded - tekstur non klastik. Komposisi Kora.l dan Bladded T (15%); mlkrltllsaSI mﬂ;r()blal’ thrzaﬂ(;’
rounded, ukuran butir pasir sangat material grain, terdiri Skeletal grain| foraminifera 075 pelarutan dan res W‘? er
halus (1-2 mm), struktur tidak berupa cangkang mikroorganisme, vuggy dan neomorfisme phreatic,
berlapis, sortasi buruk, dengan Mud, dan mineral kalsit. Dengan mouldic Vados zone,
nama batuan_Batugamping ukuran material <0,025mm- 2 mm
Kalkarenit.

Batuan sedimen dalam kqaadaan Sayatan batuan sedimen ini

lapuk berwarna cokelat kehltaman, berwarna abu-abu kekuningan pada :

segar berwarna kuning nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Sementast, Marine
o5 lgeciklilabtaltl" tekztur klc;c’lsctz’lk, kecoklatan padanikol silang dengan, K oral dan Fib 7 (5%) mikritisas1 mikrobial, phreatic,

cntuk bullr Suoroundaed — tekstur non klastik. Komposisi - IDrous 0), VU

rounded, ukuran butir pasir sangat material grain, terdiri Skeleta}j grain foraminifera THEST pelarutan dan FreShwqter

halus (1-2 mm), struktur tidak berupa cangkang mikroorganisme, neomorfisme phreatic,

berlapis, sortasi buruk, dengan Mud, dan mineral kalsit. Dengan Vados zone,

nama batuan_Batugamping ukuran material <0,025mm- 2 mm

Kalkarenit.

i:iatuliug sedimen ?{allaltnk khe.?adaan Sayatan batuan sedimen 1ini

apuk berwarna cokelat kehitaman, _ : ,

segar berwarna kuning E?&agzjzl;}ldzzublé;I;g?;ig;élul?ggi | .S.emﬁznta.lsh | Marine

kecokelatan., tekstur klastik, kecoklatan pada nikol silang dengan Koral d . mikritisasi mikrobaial, phreatic,

08 bentuk butir SMI?I’O u(zded — tekstur non klastik. Komposisi ora. , ail Equant T (15%); pelarutan dan Freshwater
rounded, ukuran butir pasir sangat material grain, terdiri Skeletal grain foraminifera VUggy neomorfisme :

) : . . phreatic,
halus (1-2 mm), struktur tidak berupa cangkang mikroorganisme,
berlapis, sortasi bU.I'llk, dengan Mud, dan mineral kalsit. Dengan VadOS zZone,
nama batuan_Batugamping ukuran material <0,025mm- 2 mm
Kalkarenit.
Batuan sedimen dalam keaadaan Sayatan batuan sedimen ini
lapuk berwarna cokelat kehitaman, berwarna abu-abu kekuningan pada . .
segar berwarna kuning nikol sejajar, dan berwarna abu-abu Sementa51, Marine
kecokelatan, tekstur klastik, kecoklatan padanikol silang dengan| K gral dan . Y (10%); mikritisasi mikrobial, phreat iC,

110 bentuk butir subrounded - tekstur non klastik. Komposisi . Fibrous ’ 1 Fresh

ol ok yrou! non s . | foraminifera VUgQY pelarutan, resnwater
rounded, ukuran butir pasir sangat material grain, terdiri Skeletal grain :
neomorfisme dan phreatic,

halus (1-2 mm), struktur tidak
berlapis, sortasi buruk, dengan
nama batuan_Batugamping
Kalkarenit.

berupa cangkang mikroorganisme,
Mud, dan mineral kalsit. Dengan
ukuran material <0,025mm- 2 mm

kompaksi

Vados zone,




